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ABSTRAK
Osteoartritis (OA) adalah penyakit sendi degeneratif yang ditandai dengan kerusakan dan hilangnya kartilago
artikular secara progresif. Sekitar 302 juta orang di berbagai belahan dunia menderita OA. Sekarang ini, OA
menjadi penyebab utama kecacatan pada usia dewasa tua. OA ditandai dengan adanya kerusakan Kartilago
artikular, pembentukan osteofit, sklerosis subkondral, pembentukan Kista subkondral serta kelainan kontur tulang
dan secara klinis berhubungan dengan keluhan nyeri sendi serta gangguan pergerakan yang terkait dengan derajat
kerusakan pada kartilago. Jumlah pasien yang menderita OA tentu akan meningkat seiring dengan pertambahan
populasi usia lanjut di seluruh dunia. Oleh karena itu, penyakit reumatik ini memerlukan perhatian dengan harapan
kualitas hidup pasien dapat menjadi lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui insiden osteoartritis
genu di RS Ibnu Sina Makassar tahun 2018 — 2022. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan
metode potong—lintang berupa pengambilan data dari rekam medis dengan total sampling. Penelitian dilakukan
pada bulan April — Mei 2023 bertempat di RS Ibnu Sina Makassar. Pasien OA genu berdasarkan usia di RS Ibnu
Sina tahun 2018-2022 terbanyak pada kelompok usia manula > 65 tahun (47.5%), jenis kelamin perempuan
(62.5%), IMT normal (37.5%), derajat 111 Kellgren-Lawrence (42.5%), dan mempunyai pekerjaan non fisik (60%).
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ABSTRACT

Osteoarthritis (OA) is a degenerative joint disease characterized by progressive damage and loss of articular
cartilage. Around 302 million people in various parts of the world suffer from OA. Currently, OA is the leading
cause of disability in older adults. OA is characterized by articular cartilage damage, osteophyte formation,
subchondral sclerosis, subchondral cyst formation to bone contour abnormalities and is clinically associated with
complaints of joint pain and movement disorders related to the degree of damage to the cartilage. The number of
patients suffering from OA will certainly increase along with the increase in the elderly population throughout the
world. Therefore, this rheumatic disease requires attention in the hope that the patient's quality of life can be
improved. This study aims to determine the incidence of knee osteoarthritis at Ibnu Sina Makassar Hospital in
2018 - 2022. This study is descriptive research using a cross-sectional method in the form of collecting data from
medical records with total sampling. The research was conducted in April — May 2023 at Ibnu Sina Makassar
Hospital. Knee osteoarthritis patients based on age at Ibnu Sina Hospital in 2018-2022 were mostly in the elderly
age group > 65 years (47.5%), female gender (62.5%), normal BMI (37.5%), grade IIl Kellgren-Lawrence
(42.5%), and have non-physical work (60%).

Keywords: Knee osteoarthritis; incident; ibnu sina makassar hospital

PENDAHULUAN

Sendi lutut merupakan sendi terbesar tubuh yang memiliki struktur cukup rumit. Sendi lutut
terdiri atas sejumlah tulang (femur, tibia, patela), kartilago (kartilago artikular, meniskus), ligamen
(MCL, LCL, ACL, PCL) serta otot dan tendon (quadriceps femoris, biceps femoris) (1). Akibat
penggunaan dan stres yang tinggi pada sendi ini karena menjadi tumpuan berat badan (weight-bearing
joints), hal ini dapat mempercepat kemungkinan terjadinya kerusakan kartilago dan struktur lainnya
termasuk menyebabkan osteoartritis (2). Osteoartritis (OA) adalah penyakit sendi degeneratif yang
ditandai dengan kerusakan dan hilangnya kartilago artikular secara progresif (3). OA genu merupakan
salah satu klasifikasi OA berdasarkan lokasi sendi yang terkena. OA genu merupakan osteoartritis yang
terjadi di persendian lutut kaki (2). Secara radiologi, OA ditandai dengan adanya kerusakan kartilago
artikular, pembentukan osteofit, sklerosis subkondral, pembentukan kista subkondral serta kelainan
kontur tulang dan secara klinis berhubungan dengan keluhan nyeri sendi serta gangguan pergerakan
yang terkait dengan derajat kerusakan pada kartilago (4)(5).

Sekitar 302 juta orang di berbagai belahan dunia menderita OA. Sekarang ini, OA menjadi
penyebab utama kecacatan pada usia dewasa tua. Prevalensinya bervariasi pada berbagai populasi di
dunia. Prevalensi OA genu di Indonesia berdasarkan gambaran radiologi mencapai 15.5% pada pria dan
12.7% pada wanita dengan rentang usia 40-60 tahun. Dilakukan pencatatan terhadap data pasien yang
berobat ke klinik reumatologi RS Hasan Sadikin Bandung pada tahun 2007 dan 2010, diperoleh sebesar
74,48% dari total 1297 kasus reumatik pada tahun 2007 adalah OA, mayoritas adalah wanita (69%) dan
kebanyakan merupakan OA genu (87%). Sebesar 73% dari total 2760 kasus reumatik pada tahun 2010
adalah penderita OA. Jumlah pasien yang menderita OA tentu akan meningkat seiring dengan
pertambahan populasi usia lanjut di seluruh dunia. Oleh karena itu, penyakit reumatik ini memerlukan
perhatian dengan harapan kualitas hidup pasien dapat menjadi lebih baik (4). Dalam konteks ini, peneliti
merasa perlu dilakukan penelitian mengenai “Insiden Osteoartritis Genu di RS Ibnu Sina Makassar
Tahun 2018-2022” dengan harapan informasi yang diperoleh dapat menjadi acuan kedepan untuk

menghindari faktor risiko terjadinya OA genu.

Penerbit: Fakultas Kedokteran - Universitas Muslim Indonesia 232



Fakumi Medical Journal: Jurnal Mahasiswa Kedokteran ~ Vol.04 No.03 (Maret, 2024) E-ISSN: 2808-9146

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan desain potong—lintang (Cross
sectional) dengan pengambilan data dari rekam medis. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik total sampling, seluruh pasien dengan diagnosis osteoartritis genu di RS Ibnu Sina
Makassar tahun 2018 — 2022 yang memenuhi kriteria inklusi dimasukkan dalam penelitian. Adapun
kriteria inklusi penelitian ini adalah semua pasien dengan diagnosis osteoartritis genu yang berobat di
RS Ibnu Sina Makassar tahun 2018 — 2022 dan kriteria eksklusi adalah pasien dengan data rekam medis
yang tidak mencakup variabel yang akan diteliti yakni, usia, jenis kelamin, indeks massa tubuh,
pekerjaan, dan derajat OA berdasarkan Kellgren-Lawrence. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus
— September 2023 bertempat di RS Ibnu Sina Makassar. Pengumpulan data dengan pencatatan langsung
dari rekam medis. Data yang telah diperoleh ditampilkan dalam bentuk tabel dan narasi.

HASIL

Total kasus osteoartritis genu yang didapatkan adalah 77 kasus. Ada 37 kasus yang memenuhi

kriteria eksklusi sehingga total kasus yang dimasukkan dalam penelitian ini adalah 40 kasus.
Tabel 1. Distribusi pasien OA genu berdasarkan usia di RS Ibnu Sina Makassar tahun 2018-2022

No. Usia F %
1 Dewasa awal 26-35 tahun 1 2.5
2 Dewasa akhir 36-45 tahun 2 5
3 Lansia awal 46-55 tahun 5 125
4 Lansia akhir 56-65 tahun 13 32.5
5 Manula >65 tahun 19 47.5

TOTAL 40 100
Tabel 2. Distribusi pasien OA genu berdasarkan jenis kelamin di RS Ibnu Sina Makassar tahun 2018-
2022
No. Jenis Kelamin F %
1 Laki-laki 15 375
2 Perempuan 25 62.5
TOTAL 40 100

Tabel 3. Distribusi pasien OA genu berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) di RS Ibnu Sina
Makassar tahun 2018-2022

No. IMT kg/m? F %
1 Underweight <185 6 15
2 Normal 18.5-22.9 15 375
3 Overweight 23-24.9 4 10
4 Obesitas | 25-29.9 10 25
5 Obesitas 11 >30 5 125

TOTAL 40 100
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Tabel 4. Distribusi pasien OA genu berdasarkan grading Kellgren-Lawrence di RS Ibnu Sina
Makassar tahun 2018-2022

No. Grading OA F %
1 Derajat | 7 175
2 Derajat 1 14 35
3 Derajat 111 17 42.5
4 Derajat IV 2 5

TOTAL 40 100
Tabel 5. Distribusi pasien OA genu berdasarkan pekerjaan di RS Ibnu Sina Makassar tahun 2018-2022

No. Pekerjaan F %
1 Fisik 16 40
2 Non fisik 24 60

TOTAL 40 100
PEMBAHASAN

Jumlah pasien OA genu di RS Ibnu Sina tahun 2018-2022 terbanyak adalah kelompok manula
dengan usia > 65 tahun sebanyak 19 orang (47.5%) dari total 40 orang. Hal ini sejalan dengan
kepustakaan yang menyatakan bahwa pertambahan usia adalah faktor risiko terjadinya OA. Struktur
kartilago, otot, dan ligamen berubah seiring bertambahnya usia yang menjadikan sendi lebih rentan
terkena OA (6). Penelitian dari Comelia dkk mendukung temuan serupa, dari total 19 pasien yang
terdiagnosa OA, pasien yang berusia 60-75 tahun lebih banyak, yakni ada 14 orang (73.6%) (7). Hasil
penelitian Humaryanto dan Maudy sedikit berbeda, OA genu paling banyak ditemukan pada pasien
kelompok lansia akhir (56 — 65 tahun) sebanyak 45 pasien (48,4%) dari total 93 pasien (8). Pada
penelitian ini didapatkan satu orang yang menderita OA pada rentang usia dewasa muda 26-35 tahun.
Riwayat trauma, pekerjaan maupun faktor genetik dapat memunculkan OA usia muda. Kerusakan akibat
trauma yang mengubah struktur biokimia pada sendi dapat menyebabkan kerusakan permanen yang
memicu perkembangan OA. OA usia muda juga dapat disebabkan oleh pekerjaan sehari-hari karena
beban yang ditumpukan pada sendi-sendi tertentu.

Perempuan menyumbang proporsi terbanyak pada pasien OA genu di RS Ibnu Sina tahun 2018-
2022, yaitu 25 orang (62.5%). Perubahan kadar hormon pada perempuan usia lanjut dapat memicu
terjadinya kerusakan tulang. Kadar interleukin-1 (IL-1), salah satu sitokin pada perkembangan OA,
ditemukan meningkat pada perempuan menopause. Peningkatan sitokin ini disebabkan karena
berkurangnya kadar hormon estrogen setelah menopause (6). Penelitian lain telah menunjukkan bahwa
estrogen-related receptor o (ERRa) dan y (ERRy) dalam famili estrogen-related receptor (ERR)
mungkin memainkan peran penting dalam patogenesis OA. Ketika sendi dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti penuaan, menopause, obesitas, genetik, dan tekanan mekanis, maka ekspresi famili ERR menjadi
terganggu. Disregulasi ERRa dapat mempengaruhi penuaan kondrosit. ERRa berpartisipasi dalam
pembentukan osteofit dan hiperplasia sinovial dengan memengaruhi osteoklas. Selain itu, ekspresi ERRy
yang berlebihan, sebagai pengatur 1L-6, VEGFA (Vascular Endothelial Growth Factor A), dan MMP

(Matrix metalloproteinases), akan mengakibatkan disfungsi zat molekuler, mengganggu homeostasis,
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menginduksi pembentukan osteofit, sinovitis, dan degradasi kartilago (9). Penelitian dari Comelia dkk
mendukung temuan serupa, pasien berjenis kelamin wanita ada 13 orang (68.4%) dari total 19 orang
(7). Begitu pula penelitian dari Tivalen dan Umi yang menyatakan bahwa jenis kelamin perempuan
adalah yang paling banyak ditemui, yaitu sebanyak 69 orang (82.1%) dari total 84 orang (10).

IMT pasieln OA gelnul di RS Ibnul Sina tahuln 2018-2022 telrbanyak adalah kellompok normal
selbanyak 15 orang (37.5%), diikulti delngan obelsitas delrajat 1 selbanyak 10 orang (25%) dari total
40 orang. Telmulan pada pelnellitian ini agak belrbelda dari telori dan belbelrapa pelnellitian
selbellulmnya. Salah satul faktor risiko dalam pelrkelmbangan OA adalah obelsitas. Sellain
pelmbelbanan melkanis karelna belrpelran selbagai welight-belaring joint, meldiator inflamasi selpelrti
sitokin yang belrasal dari jaringan adiposa (adipokin) tellah dilaporkan melmiliki keltelrkaitan antara
obelsitas dan OA. Molelkull yang telrmasulk dalam adipokin, yaitul lelptin, adiponelktin, visfatin, dan
relsistin, adalah hormon mirip sitokin yang diselkrelsi telrultama olelh whitel adiposel tissulel (WAT).
Adipokin mellaluli aksi elndokrin, aultokrin, ataul parakrin, telrlibat dalam belbelrapa prosels fisiologis
dan patologis yang melnyelbabkan “keladaan inflamasi tingkat relndah” pada sulbjelk delngan belrat
badan lelbih. Adipokin telrbulkti telrlibat dalam patogelnelsis pelnyakit relmatik mellaluli modullasi
prosels inflamasi pada selndi, keltidakselimbangan antara faktor katabolik dan anabolik, selrta
relmodelling tullang dan Kartilago. Lelptin, adipokin ultama yang dihasilkan sell adiposa, dan
relselptornya, belrhulbulngan delngan stadiulm pelnyakit OA dan tingkat nyelri. Konselntrasi lelptin
yang tinggi pada cairan sinovial pasieln OA belrkorellasi delngan nyelri selndi. Elksprelsi mRNA lelptin
dan relselptornya Ob-Rb lelbih tinggi pada kartilago OA dibandingkan kartilago yang telrkelna OA
ringan dan kartilago tanpa OA, melnulnjulkkan bahwa Ob-Rb dielksprelsikan pada kartilago delngan
kelrulsakan belrat. Sellain itul, kadar lelptin belrkorellasi delngan skor nyelri WOMAC dan stadiulm
radiologi OA gelnul dimana kadar lelptin yang tinggi diamati pada stadiulm pelnyakit yang lelbih
lanjult. Hal ini melnulnjulkkan bahwa lelptin melndorong pelrkelmbangan OA (11). Pelnellitian dari
Cici dkk melnelmulkan bahwa selbagian belsar relspondeln delngan OA gelnul melmiliki BMI
belrlelbih (72,9%) (12). Jason dkk julga mellakulkan pelnellitian telrhadap 100 pasieln OA, hasilnya
mayoritas pasieln melmiliki obelsitas (45%) (13). Hasil ulji statistik dari pelnellitian Diah dkk
melnulnjulkkan tidak ada hulbulngan yang belrarti antara IMT > 23 (obelsitas) telrhadap delrajat
kelparahan melnulrult Kelllgreln-Lawrelncel (p = 0,242). Belgitul pulla hulbulngan antara IMT > 23
telrhadap kelmampulan fulngsional pasieln delngan indelks WOMAC (p = 0,231). Banyaknya faktor
sellain indelks massa tulbulh yang dapat melmelngarulhi keljadian OA selpelrti ulsia, jelnis kellamin,
pelnyakit meltabolik, dan faktor lainnya melmulngkinkan hal ini telrjadi (14).

Delrajat 111 melnyulmbang proporsi telrbelsar delrajat OA gelnul di RS Ibnul Sina tahuln 2018-
2022, yaitul 17 orang (42.5%). Hasil ini seljalan delngan pelnellitian dari Jonathan dkk, dimana delrajat
OA gelnul yang paling selring ditelmulkan pada pasieln adalah delrajat 111 delngan julmlah pasieln
selbanyak 25 (37,3%) dari total 67 orang (15). Belgitul pulla pelnellitian dari Wullan dan Mulkramin,
yang melndapatkan bahwa proporsi telrbanyak adalah delrajat 111 dan delrajat 1V masing-masing
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selbanyak 9 relspondeln (33,3%) dari total 27 orang (16). Delrajat 111 melnulnjulkkan adanya ostelofit
yang jellas dan pelnyelmpitan cellah selndi. Banyaknya julmlah pasieln delngan delrajat Il
dimulngkinkan karelna rasa nyelri yang suldah sullit ulntulk ditolelrir selhingga pasieln datang kel
rulmah sakit. Nyelri kronis belrkontribulsi telrhadap keltelrbatasan fulngsional dan belrdampak bulrulk
telrhadap kulalitas hidulp pasieln. Selbelsar 32.4% dari total 37 orang melngalami kellainan radiologi
delrajat seldang (delrajat I1l) dan selbelsar 51.4% melrasakan nyelri belrat (NRS 7-10) belrdasarkan
pelnellitian yang dilakulkan olelh lis dkk di RSUID Kota Kelndari. Ada keltelrkaitan yang belrmakna
antara delrajat kellainan radiologi delngan delrajat nyelri pada pelndelrita OA gelnul delngan nilai
p=0,000 (<0,05) (17). Sellain itul, pelnellitian Salma dkk melnulnjulkkan adanya hulbulngan signifikan
antara klasifikasi radiologi OA gelnul delngan fulngsi sosial pasieln melnggulnakan kulelsionelr SF-36
(p=0,027) (18). Hasil pelngulkulran delrajat OA gelnul pada stuldi yang dilakulkan olelh Nadisa dan
Ingel melmpelrlihatkan selbanyak 34 (42,5%) dari 80 orang melmiliki OA gelnul delrajat 111 dan
selbanyak 56 (70%) orang melngalami nyelri ringan (NRS 1-3). Pelrbeldaan hasil pelnellitian ini
mulngkin diselbabkan pelrbeldaan pelrselpsi dan tolelransi nyelri antara sulbjelk pelnellitian. Sellain
itul, kartilago tidak diinelrvasi saraf, selhingga adanya gambaran OA gelnul pada foto x-ray radiologi
selpelrti ostelofit dan pelnyelmpitan cellah selndi tidak sellalul melmiliki keltelrkaitan yang teltap
telrhadap tingkatan nyelri telrtelntul (6).

Proporsi pelkelrjaan pasieln OA gelnul di RS Ibnul Sina tahuln 2018-2022 telrbanyak adalah
pekerjaan yang tidak membutuhkan kekuatan fisik (60%). Lain halnya dengan teori, salah satu faktor
risiko dari OA genu adalah pekerjaan yang memerlukan pergerakan fisik dan pemakaian satu sendi
berulang kali dalam jangka waktu lama, misalnya berlutut, berjongkok, naik tangga, berdiri lama serta
mengangkat beban berat (19). Meningkatnya risiko degenerasi kartilago artikular dan kerusakan
meniskus serta ligamen pada sendi lutut dikaitkan dengan kegiatan berlutut dan berjongkok yang
dilakukan secara terus-menerus (20). Utomo dkk melakukan penelitian dengan membagi tingkat
pekerjaan dalam beberapa kelompok, pekerjaan seperti guru dan pensiunan pegawai negeri tergolong
pekerjaan ringan, IRT dan wiraswasta tergolong pekerjaan sedang, petani dan buruh tergolong pekerjaan
berat. Individu dengan pekerjaan ringan mayoritas memiliki gambaran radiologi OA genu derajat II,
individu dengan pekerjaan tingkat sedang mayoritas menderita OA genu derajat I11, dan individu dengan
pekerjaan berat mayoritas menderita OA genu derajat IV. Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa
derajat OA genu yang diderita oleh pasien dipengaruhi oleh tingkat pekerjaan (21).

KESIMPULAN DAN SARAN

Pasieln OA gelnul di RS Ibnul Sina Makassar tahuln 2018-2022 belrdasarkan ulsia paling banyak
ada pada kellompok ulsia manulla > 65 tahuln (47.5%), jelnis kellamin telrbanyak adalah pelrelmpulan
(62.5%), Indelks Massa Tulbulh telrbanyak pada kellompok normal (37.5%), delrajat OA telrbanyak
berdasarkan Kellgren-Lawrence adalah delrajat 111 (42.5%), dan pelkelrjaan telrbanyak adalah individul

delngan pelkelrjaan non fisik (60%).
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Diharapkan kelpada pelnelliti selanjutnya untuk melakukan penelitian dengan jumlah sampel

yang lebih besar, variabel yang lebih banyak, serta cakupan area penelitian yang lebih luas agar data

peneltian yang diperoleh semakin akurat. Kepada pihak RS Ibnu Sina, diharapkan dapat melengkapi,

memperbaiki penulisan dan penyimpanan berkas rekam medis.
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